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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam keberhasilan
suatu pendidikan sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan
langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar (Barinto, 2012).
Menurut Saragih  (2008), kompetensi guru merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesional.

Salah satu kompetensi yang harus dikuasai guru adalah kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik, yang beberapa diantaranya terdiri dari evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Oleh karena itu, sesuai penjelasan diatas bahwa guru juga
harus mempunyai keterampilan dalam mengevaluasi hasil belajar siswa. Hal
ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun
2008 tentang guru bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,



dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Menurut Widoyoko (2014), evaluasi hasil belajar merupakan upaya
melakukan pengukuran terhadap hasil belajar siswa menggunakan tes
maupun non-tes. Harjanto (dalam Nopitalia, 2010) menyatakan tes hasil
belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang
telah diberikan guru kepada peserta didiknya, dalam jangka waktu tertentu.
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 66 Tahun 2013 ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara
periodik untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu
kompetensi dasar (KD) atau lebih

Taksonomi Bloom baru versi Anderson (2010) pada ranah kognitif
terdiri dari enam level yaitu remembering (mengingat), understanding
(memahami), applying (menerapkan), analyzing (menganalisis, mengurai),
evaluating (menilai) dan creating (mencipta). Revisi Krathwohl ini sering
digunakan dalam merumuskan tujuan belajar yang sering kita kenal dengan
istilah C1 sampai dengan C6. Tiga level pertama Taksonomi Bloom baru
versi  Krathwohl vyaitu remembering (mengingat), understanding
(memahami), dan applying (menerapkan) merupakan LOT, sedangkan tiga
level berikutnya yaitu analyzing (menganalisis, mengurai), evaluating
(menilai) dan creating (mencipta) merupakan HOT.

Penelitian yang dilakukan oleh Hesti (2015) pada soal ulangan mata

pelajaran IPA kelas X, XI dan XII Semester Gasal SMP N 1 Kranggan



Rembang menyebutkan bahwa soal biologi yang mengacu pada ranah
kognitif C1 53,4 %, C2 24%, C3 21,5 %, C4 1,1%. Setelah dilakukan sebuah
penelitian ternyata proses pembuatan soal yang dilakukan tiap guru dan tiap
kelas itu berbeda-beda.

Heong (2011) menyatakan bahwa HOT merupakan salah satu
komponen kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis. Rofiah (2013)
menyatakan bahwa HOT merupakan proses berpikir yang tidak sekedar
menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. HOT
merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk
berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan
memecahkan masalah pada situasi baru. Saat ini masih sedikit penelitian
terbaru mengenai kemampuan guru dalam membuat soal HOT berdasarkan
taksonomi Bloom versi baru. Oleh karena itu peneliti akan melakukan
penelitian mengenai Kemampuan Guru Mata Pelajaran Biologi dalam
Pembuatan Soal HOT di SMP Muhammadiyah 04 Sambi Boyolali.
Kemampuan guru yang akan diteliti adalah kemampuan membuat soal
ulangan yang meliputi kemampuan membuat soal ulangan dengan kategori
HOT berdasarkan Taksonomi Bloom. Penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan dalam membuat kebijakan mengenai kemampuan guru dalam membuat
instrumen evaluasi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan guru mata pelajaran Biologi dalam pembuatan soal

HOT di SMP Muhammadiyah 04 Sambi Boyolali.



B. PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, agar permasalahan yang diteliti tidak

meluas maka dibuat pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Subyek Penelitian
Subyek yang diteliti adalah guru mata pelajaran biologi di SMP
Muhammadiyah 04 Sambi, Boyolali.
Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang diteliti adalah soal ulangan yang dibuat oleh guru
mata pelajaran biologi di SMP Muhammadiyah 04 Sambi, Boyolali.
Parameter Penelitian
Parameter penelitian ini adalah kemampuan guru biologi dalam membuat
soal HOT berdasarkan taksonomi Bloom semester gasal kelas VII,VIII,
IX. tahun ajaran 2016/2017 dan kemampuan guru dalam membuat soal
sesuai kaidah penulisan soal.
Kemampuan guru dalam membuat soal meliputi:
a. Kemampuan membuat soal HOT berdasarkan Taksonomi Bloom.
b. Kemampuan membuat soal sesuai dengan kaidah penulisan soal

pilihan ganda dan uraian.

C. PERUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan

guru mata pelajaran biologi dalam pembuatan soal HOT di SMP

Muhammadiyah 04 Sambi, Boyolali tahun ajaran 2016/2017?



D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru mata
pelajaran biologi dalam pembuatan soal HOT di SMP Muhammadiyah 04
Sambi, Boyolali tahun ajaran 2016/2017.
E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:
a.  Manfaat teoritis
1. Bisa menambah wacana pengetahuan yang berkaitan dengan
IImu pendidikan, terutama tentang pembuatan soal ulangan
dengan ketegori HOT.
2. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.
b.  Manfaat praktis
Bagi Guru, memberikan pengetahuan tentang pembuatan soal yang

sesuai dengan kaidah penulisan soal.

F. DAFTAR ISTILAH
1. Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam keberhasilan
suatu pendidikan sebab guru merupakan ujung tombak yang
berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar
(Barinto, 2012).
2. Taksonomi Bloom baru versi pada ranah kognitif terdiri dari enam

level yaitu remembering (mengingat), understanding (memahami),



applying  (menerapkan), analyzing (menganalisis, mengurai),
evaluating (menilai) dan creating (mencipta).( Anderson 2010)

. Evaluasi hasil belajar merupakan upaya melakukan pengukuran
terhadap hasil belajar siswa menggunakan tes maupun non-tes.

(Widoyoko.,2014).



